BAB |1

PERANCANGAN PRODUK

.Wt Fisik

qumus molekul
"&rat moleku

ik lebur

murnian

%hu kritis (°C)

z ekanan kritis (MP

Kapasitas panas,gas ( 011

Panas laten peleburan (kJ/kg) 1175
Panas pembakaran (kJ/kg) . -27.649
Auto ignition temperature (°C) : 429
Indeks bias : 1,359

13



14

b. Sifat Kimia
Etilen oksida adalah senyawa yang reaktif. Biasanya reaksinya dimulai

dari terbakarnya struktur cincin dan umumnya bersifat eksotermis. Suatu

apa‘teﬁjt a etiIeE okﬂm hE
Eanasan yang bihan. ;

komposisi

< uap mendapatkan

N\

Pers. 2.1
ﬁntoh senyawa adalah HOH, H> RNH, R2NH,

H_dan.BzHe(R= aril, alkil).

Etilen oksida dapat bereaksi dengan senyawa-senyawa berikatan
rangkap membentuk senyawa siklis, misalnya dengan CO.

Reaksi :
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Illzl Pers. 2.2

omerisal

ISLAM
ﬁen oksida dapat bereaksi membentuk aset
talis perak pada suhu —300°C.

Pers. 2.4

ard membentuk

Pers. 2.5

Rumus molekul : CoHq

Berat molekul : 28,05
Titik didih pada 1 atm (°C) :-103,9
Titik lebur pada 1 atm (°C) :-169,1

Suhu kritis (°C) 19,9
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Tekanan Kritis (atm) 50,5
Berat jenis (kg/l) :0,5684
Viskositas cairan (cp) : 0,715
Panas laten penguapan (kcal/g) 113,39

3 Iat1$ur n (kcall, 4
Panas pe lﬁd i'l v l1212%)

nduktivitas thermal (Btu/Jft?F) :0,011'I z

murnian : 99,9400

calr

. Etana Qu etana 0,01%

sS

[
—

c

o

q
am
Ui

at Kimia
Polimerisasi

Etilen dapat d a.memutuskan ikatan

rangkapnya a etilen yang

UNIVER

tekanan dan

Pers. 2.6

—  Oksidasi

Etilen dapat dioksidasi sehingga akan menghasilkan senyawa-
senyawa etilen oksida, etilendioksida, etilen glikol.

CH»>=CHz + % O, — C2H40O Pers. 2.7
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Etilen dapat juga dioksidasi olenh asam asetat dan oksigen
menghasilkan vinil asetat dengan katalis palasium, alumina-silika

pada temperatur 175 — 200 °C dan tekanan 0,4 — 1 Mpa.

H 223H§3i00H+§Ozr HzC!:C OCOCHs3+H20
Pers.2.8 :

‘g Alkilasi
q Etilen dapat an katalis terteU

e Tiedel-cr en dengan, benzena untuk

alnya alkilasi

m menghasilkan nzengdengan ka I3 pada suhu

(Y sovc
L e

} Klorinasi

™= Etilen dapat d : eh Kklorin menjmi oro etan dan
kL
13|

Pers. 2.9

z dengan klorina an terbentuk tri
D CH>=CH2 + Pers.2.10
CICH2CH2ClI + Cl, — CH2CICHCI; + HCI Pers.2.11

i !' TR
Etilen dapat dioligomerisasi, misalnya menjadi Linear Alfa
Olefini (LAO), C10 — C14 dengan rantai lurus dan alifatik alkohol.

Reaksi dijalankan pada suhu 80 — 120°C dengan tekanan 20 Mpa.

Al(Cz2Hs)3 + n CoHs — AIR1R2R3 Pers. 2.12
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— Hidrogenasi
Etilen dapat dihidrogenisasi secara langsung dengan katalis nikel
pada suhu 300°C.

AabLANM
Atau direaksikan-dengan katalis platina atwa

Pers.2.13

ium pada suhu

lalui reaksi_.adisi antara etilen

—30° tekanan 2,5 atm.

Pers.2.14

2.2.2. aen (21%)
). !fat Fisika

jmus molekul
VB
L ]

vIS INOAMN

Titik lebur pada 1 atm (°C) . -218,4
Suhu kritis (°C) :-118,4
Tekanan kritis (atm) 49,8

Volume kritis (m/mol) : 0,073

(CRC, Physical and Chemistry Handbook)
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Sifat Kimia

Bereaksi dengan etilen pada suhu 200 -280°C dan tekanan 10 -30 atm

membentuk etilen oksida :

i= CH‘+sz t CzI'A M Pers. 2.15

eaksi dengan hidrokarbon membentuk CO>

Pers. 2.16

Pers.2.17

}rat molekul

thik Didih
3nsitas

Suhu Kritis :-126,26 °C

Tekanan Kritis 1 33,54 atm
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2.3 SPESIFIKASI KATALIS

Tabel 2. Spesifikasi Katalis Ag (Perak)

Parameter Bahan

Rumus senyawa Ag

Fa

Porosi

Diameter (m)

Bulk density

2.4 NDALIA

alian k 2 . pabrik A ja ini meliputi

pengend kualitas hah alia alitas proses dan pengendalian

2.4.1 Pengendalian Kualitas E dan Produk

ezldalian kualitas paku dimaksudkanguntuk mengetahui

@kualitas bahan bak gunakan, apakahh sesual dengan

Uk pro m dilakukan

akrilon | ahan- emban ertiasam sul engan tujuan agar
bahan yang digunakan dapat diproses dengan baik di dalam pabrik. Sedangkan
untuk memperolen mutu produk standar diperlukan bahan yang berkualitas,
pengawasan serta pengendalian terhadap prosesng yang ada dengan cara system

control sehingga didapatkan produk yang berkualitas dan dapat dipasarkan.

Untuk mengetahui produk yang dihasilkan sesuai dengan standar yang ada,
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maka dibutuhkan pengujian pada kualitas bahan baku maupun produk.

Pengujian yang dilakukan meliputi uji densitas, viskositas, volatilitas, kemurnian

produk, dan komposisi komponen produk. Identifikasi hazard bahan dalam

proses dan pengelolaannya dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut:

den

Komponen

Identifi

l’fig’ h;ard b;ﬂan ' g
a Kimi _

imia dan pene

Hazard

Bahan Baku

Etilen

Oksigen

Flammable

Radioactive

Pengelolaan

Hindari kontak
langsung dengan
tubuh. Simpan
dalam alat yang
tahan api

point : -
183°C

Wadah tidak
boleh disimpan
dalam kondisi
yang
memungkinkan
terjadinya
korosi.
Disimpan
wadah harus
diperiksa secara
berkala untuk
mengetahui
kondisi umum
dan kebocoran
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Tabel 2.2 Identifikasi hazard bahan kimia dan pengelolannya

(Lanjutan)

Produk

Simpan hanya di
tempat bersuhu
tidak akan
‘melebihi 125°F
(52°C). Semua
peralatan di area
penyimpanan
harus tahan
ledakan

Flash Point:

Etilen Oksida

w
o
=
o
o
[

NO QO

o
[
=~
QD
>
o
D
>
«Q
QD
>

ﬂ
e
o
@
S

Q

=

a tomatis yang

baik dan kualitas | produk dapat

ijalankan yaitu, alian terhadap

v 15

Pres%;e Controller " § T
Amwwtor dengan
mengubah-ubah arus masuk reaktor.
b. Ratio Controller
Alat ini digunakan untuk mengatur rasio antara etilen dan oksigen yang akan
masuk ke reaktor dengan mengubah-ubah arus masuk etilen.

c. Temperature Controller
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Alat kontrol ini digunakan untuk memantau suhu reaksi di dalam reaktor.
Reaksi bersifat eksotermis sehingga dengan alat ini dapat diketahui jumlah
pendingin yang diperlukan untuk mencapai suhu yang diinginkan.

Temperature controller ini dihubungkan dengan valve aliran pendingin

periu$n !isebar ibejrapa !itik pada-ketinggian berbeda.
: ;’ni dikarena didalam “reaktor Wk seragam.  Jika
atid agaman tersebut berada dalam range s%' yang telah

amun apabila

itik yang m I set point, maka

: mukan ti an.
: ﬁtroller Z
: I inding tangki
cairan tangki /\m
v

at yang dipasang uEtuﬂ ngatur aliran,

ar proses.

Tabel 2.3 Sistem kontrol yang digunakan dalam alat-alat proses pabrik

o L

L ]
No Nama alat “Kode alat Instrumen

Reaktor Temperature Control
1 R-01
Pressure Control

2 | Cooler CL-01 | Temperature Control
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HE-01

4 | Heater HE-02 | Temperature Control
HE-03
CD-01

D-0 erature Control

ISLA

Reboiler RB-01 Tempera trol

Accumulator *I C-01 | Level Co

Expansia ‘L Pressure

Vapo trol

e
Distila -‘\’L.““ Ratio Control

Pompa | |

243 r@ahan Kualltas 0
bahan yang

alitas, peng . nengendalian térha r a dengan cara
system ingga ‘didapatk ang alitas dan dapat

dipasarkan. Untuk mengetahui produk yang dihasilkan sesuai dengan standar yang

ada maka di lakukan uji densitas, kemurnian produk, dan komposisi komponen

produk.



